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Abstrak

Tujuan: Katarak merupakan penurunan progresif kejernihan lensa yang umumnya membutuhkan tindakan
operasi. Tindakan operasi sendiri dapat menimbulkan kecemasan ditambah jika ada komplikasi. Dukungan
keluarga dapat menimbulkan efek penyangga yaitu menahan efek-efek negatif dari stres terhadap. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pasien post operasi
katarak.

Metode: Jenis penelitian adalah korelasional dengan tehnik cross sectional, Lokasi penelitian di RSUD Dr.
Slamet Martodirdjo Pamekasan Madura, pada bulan Oktober 2019, jumlah populasi 80 orang, dengan besar
sampel 44 orang menggunakan tehnik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisoner,
Instrumen penelitian menggunakan kuisioner Hamilton anxiety ranting scale (HARS) untuk kecemasan, dan
kuisioner dukungan menggunakan skala likert yang sebelumnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
Analisa data dengan uji korelasi Rank spearman dengan o < 0,05. Variable penelitian dukungan keluarga
meliputi; dukungan emosional. dukungan pengharapan. dukungan informasi. dukungan nyata. dan variable
kecemasan.

Hasil: Data hasil penelitian menunjukkan hampir seluruh responden mendapat dukungan yang baik dari
keluarga, hampir seluruh responden tidak mengalami kecemasan dan hanya sedikit responden yang
mengalami kecemasan ringan dan berat. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan pengharapan,
dukungan nyata, dukungan informasi, dukungan emosional dengan tingkat kecemasan.

Simpulan: Keluarga perlu memberikan dukungan yang baik kepada pasien, sehingga dapat mengurangi
kecemasan sebelum operasi, penelitian selanjutnya perlu meneliti hubungan tingkat kecemasan dengan
kondisi pasien pasca operasi.

Kata kunci: dukungan keluarga, kecemasan, operasi katarak

Abstract

Aim: A cataract is a progressive blurred in vision clarity that requires surgery. Surgery can cause stress and
Family support reduces stress. The purpose of this study was to study family relationships with the level of
patient support after cataract surgery.

Method: This type of research is correlational with cross-sectional technique, the research location in Dr.
Slamet Martodirdjo Hospital, Pamekasan Madura, in October 2019, the population of studies was 80 people,
with a sample of 44, people using purposive sampling techniques. Data collection using a questionnaire,
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research instruments using the Hamilton questionnaire anxiety branch scale (HARS) for approval, and the
questionnaire of family support using a Likert scale that was previously tested for validity and reliability.
Data analysis with Rank Spearman rank test with o <0.05. Research variables support family consent;
Emotional Support. Hope Support. Support Information. Real Support. and anxiety.

Result: The research data shows that the majority of respondents received good family support from their
families, almost all respondents did have anxiety, there is a significant relationship between hope support,
real support, information support, emotional support, and anxiety.

Conclusion: Families need to provide good assistance to patients, to reduce stress before surgery, further
research needs to consider the relationship between stress and patient condition after surgery.

Keywords: Family Support, Anxiety Level, Post Cataract Surgery

PENDAHULUAN

Katarak  adalah  penurunan  progresif
kejernihan lensa. Lensa keruh atau berwarna
putih abu-abu sehingga terjadi ketajaman
penglihatan berkurang. Katarak terjadi apabila
protein pada lensa yang secara normal
transparan terurai dan mengalami koagulasi
pada lensal. Operasi katarak  bisa
menyebabkan komplikasi. Komplikasi bisa
terjadi dalam hitungan hari setelah operasi
hingga beberapa bulan setelah operasi. Insiden
komplikasi bervariasi, tergantung laporan dari
tempat yang berbeda. Pada umumnya
komplikasi membutuhkan tindakan bedah.
Glaucoma,  operasi  tambahan  untuk
mengangkat membrane kedua, dan retinal
detachment merupakan komplikasi yang
sering terjadi pasca operasi’. sedangkan
Intraocular lens (IOL) dislocation adalah
komplikasi yang jarang namun membutuhkan
tindakan operasi segera®.

Komplikasi dapat menimbulkan kecemasan
pada  pasien. Meskipun Kecemasan
merupakan gejala yang umum tetapi non
spesifik yang sering merupakan satu fungsi
emosi, kecemasan perlu segera di atasi.
Kecemasan berkaitan dengan perasaan yang
tidak pasti dan tidak berdaya. Dan kecemasan
dapat mempengaruhi kesembuhan pasien*

Melibatkan dukungan keluarga merupakan
unsur penting dalam perawatan. Dukungan
keluarga merupakan salah satu faktor yang
dapat membantu pasien® Dukungan keluarga
memberikan efek penyangga dengan menahan
efek-efek negatif dari stres terhadap
kesehatan, efek dukungan keluarga dapat
langsung mempengaruhi peningkatan
kesehatan. Dukungan orang tua serta keluarga
lainnya yang tinggi juga akan meningkatkan
harga diri. jenis dukungan yang dapat
diberikan kepada keluarga seperti dukungan
psikososial. Keluarga perlu mendapatkan
pemahaman yang baik dan benar tentang cara
memberikan dukungan sosial, psikologi dan
materi kepada penderita agar cepat sembuh.®

Prevalensi kejadian katarak di dunia sekitar
4.24 setiap 10.000 orang’. Dan sebuah analisis
mengungkapkan bahwa  prevalensi catact
conginetal terbanyak adalah di asia’ dan
Indonesia merupakan Negara terbanyak
prevalensi katarak pada umur 21 tahun keatas
di asia tenggara.® Berdasarkan data yang di
peroleh dari RSUD Dr. H. Slamet Martodirdjo
Kabupaten Pamekasan di dapatkan jumlah
pasien operasi katarak pada tanggal 01-31 Juli
sebanyak 80 orang. Berdasarkan wawancara
pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap
10 orang, di dapat data sebanyak 7 orang
(70%) mengatakan takut setelah operasi tidak
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bisa melihat lagi, sebanyak 3 orang (30%)
mereka selalu bertanya tentang kondisi setelah
operasi. Rata-rata pasien merasa cemas karena
kurangnya pengetahuan, takut terhadap
kegagalan dan efek samping dari operasi.

Kecemasan pasien dalam menghadapi Post
Operasi dapat dipengaruhi beberapa factor,
yaitu takut nyeri setelah pembedahan,
perubahan fisik, keganasan, komplikasi atau
cemas mengalami kondisi yang sama dengan
orang lain yang mempunyai penyakit yang
sama. Kecemasan dapat ditunjukan seperti
mengatakan tidak bisa tidur, takut, nyeri, dan
khawatir jika operasi mengalami kendala®.

Kecemasan yang tidak diatasi  bisa
menimbulkan  disharmoni  dalam  tubuh.
kegagalan mengatasi kecemasan yang
konstruktif adalah penyebab utama terjadinya
perilaku  patologis  seperti  kecemasan
berlebihan, hingga syok. Hal tersebut
berdampak buruk, karena jika tidak atasi dapat
menimbulkan efek lain seperti meningkatkan
tekanan darah dan pernafasan.®

Tindakan yang bisa dilakukan untuk
mengurangi kecemasan pasien salah satunya
adalah  pengaruh  keluarga. Diharapkan
keluarga selalu memberi pengaruh kepada
pasien Post Operasi katarak, sehingga pasien
merasa tenang dan tingkat kecemasan pasien

HASIL

dapat berkurang. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui  hubungan dukungan
keluarga dengan tingkat kecemasan pasien
post operasi katarak.

METODE

Jenis penelitian korelasional dengan tehnik
cross sectional, Lokasi penelitian di RSUD
Dr. Slamet Martodirdjo Pamekasan Madura,
pada bulan Oktober 2019, jumlah populasi 80
orang, dengan besar sampel 44 orang
menggunakan tehnik purposive sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuisoner,
Instrumen penelitian menggunakan kuisioner
Hamilton anxiety ranting scale (HARS) untuk
kecemasan, dan  kuisioner  dukungan
menggunakan skala likert yang sebelumnya
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Analisa
data dengan uji korelasi Rank spearman
dengan a < 0,05.

Variabel penelitian  dukungan keluarga
meliputi; (X1). Dukungan Emosional. (X2).
Dukungan Pengharapan. (X3). Dukungan
informasi. (X4). Dukungan Nyata. dan
variable kecemasan (Y). Populasi dalam
penelitian ini adalah pasien operasi katarak di
RSUD Dr. Slamet Martodirdjo Pamekasan
pada bulan Oktober 2019 (80 orang), dengan
besar sampel 44 orang responden (44 n)
menggunakan purposive sampling.

Tabel 1 dibawah ini menunjukkkan lebih dari separuh responden berusia 41-55 tahun, dengan
perbandingan jensi kelamin laki laki dan perempuan yang seimbang dan hampir separuh pekerjaan
repsonden adalah PNS/ TNI/ POLRI/ BUMN serta hampir separuh pendidikan responden adalah

SMA.

Data di bawah ini menunjukkan bahwa usia responden sudah dewasa memasuki lansia, pekerjaan
responden menunjukkan bahwa sudah mapan dan mendapat gaji bulanan dengan pendidikan yang

cukup.
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Tabel 1
Karakteristik Subyek Penelitian
Karakteristik Frekuensi  Persentase
Usia (tahun)
21-30 tahun 1 3%
31-40 tahun 4 12%
41-50 tahun 18 55 %
51-60 tahun 10 30 %
Jenis kelamin
Laki-laki 18 54,5 %
Perempuan 15 455 %
Pekerjaan
PNS/TNI/POL 16 48,5 %
RI/BUMN
Ibu Rumah 2 6 %
Tangga
Petani 10 30,5%
Pegawai Swasta 2 6 %
Mahasiswa/Pela 3 9%
jar
Pendidikan
Tidak Lulus SD 1 3%
SD 8 24,2 %
SMP 3 9,1%
SMA 15 46 %
Perguruan 6 18,2 %
Tinggi

Sumber: Data Primer 2019

Tabel 2
Dukungan Keluarga Pada Pasien Post Operasi Katarak
No. Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase
1 Dukungan Baik 27 82 %
2 Dukungan Cukup 3 9%
3 Dukungan Rendah 3 9%
Total 33 100

Sumber: Data Primer 2019

Data hasil penelitian menunjukkan hampir seluruh responden mendapat dukungan yang baik dari
keluarga, dukungan yang baik dari keluarga meliputi dukungan emosional terdiri dari empati, cinta,
perhatian caring, dan kepercayaan. dukungan pengharapan merupakan dukungan bersifat nyata
bertujuan untuk meringankan beban individu yang membutuhkannya.

Jurnal Keperawatan Sriwijaya, Volume 7 Nomor 2, Juli 2020, p-ISSN 2355-5459, e-ISSN 2684-9712 57



Artikel Penelitian

Adapun dukungan informasi merupakan dukungan yang dilakukan dengan memberi petunjuk
tentang cara pemecahan masalah, memberi informasi dan nasehat, serta dukungan nyata pada
individu yang nyatanya dapat diperoleh dari anggota keluarga.

Tabel 3
Tingkat Kecemasan Pada Pasien Post Operasi Katarak

No.  Tingkat Kecemasan Frekuensi Persentase

1 Tidak Mengalami 27 82 %
Kecemasan

2  Kecemasan Ringan 3 9%

3  Kecemasan Sedang 3 9%

4  Kecemasan Berat 0 0%
Total 33 100

Sumber : Data Primer (2019)

Data hasil penelitian menunjukkan hampir seluruh responden tidak mengalami kecemasan dan
hanya sedikit responden yang mengalami kecemasan ringan dan berat.

Kecemasan yang diukur terdiri dari kecemasan terhadap bahaya dari dunia eksternal, kecemasan
terhadap hati nurani sendiri, dan kecemasan terhadap tak terkendalinya naluri yang membuat
seseorang  melakukan  tindakan ~ yang  menyebabkan  hukuman  bagi  dirinya.

Tabel 4
Analisis Korelasional Antar Variabel Dukungan
Keluarga dengan Kecemasan

No Variabel CcC Sig Ket

1 Dukungan pengharapan (x1) dan tingkat 0.575 0.000 Signifikan
kecemasan (y)

2 Dukungan nyata (x2) dan tingkat kecemasan 0.556  0.001 Signifikan
v)

3  Dukungan informasi (x3) dan tingkat 0.575 0.000 Signifikan
kecemasan (y)

4  Dukungan emosional (x4) dan tingkat 0.553 0.001 Signifikan
kecemasan (y)

Sumber : Data Primer (2019)

Data hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan
pengharapan, dukungan nyata, dukungan informasi, dukungan emosional dengan tingkat kecemasan.
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PEMBAHASAN

Dukungan Keluarga Pada Pasien Post
Operasi Katarak

Hasil  penelitian ~ menunjukan  hampir
seluruhnya mendapat dukungan keluarga yang
baik, dukungan keluarga merupakan yang
penting, dimana orientasi sistem pelayanan
kesehatan berubah dari perawatan di
pelayanan kesehatan ~menuju perawatan
dirumah.

Perubahan ini meningkatkan peran keluarga
dalam memberikan pelayanan kesehatan
kepada anggota keluarganya. keluarga dapat
membantu memenuhi kebutuhan pasien mulai
pengawas minum obat, mengawasi gejala,
membantu dan mendukung secara emosional.
Meskipun demikian keluarga tetap perlu
mendapat  dukungan  dan  bimbingan.
Pelayanan  kesehatan dapat melibatkan
keluarga sebagai tim. Pelayanan kesehatan
perlu memberikan panduan bagi keluarga
sesuai perannya.

Operasi katarak harus dilihat sebagai proses
sosial yang melibatkan seluruh anggota
keluarga, lansia yang mengalami katarak
bahkan menunggu minggu, bulan bahkan
tahunan untuk bernegosiasi dan mendapat
dukungan keluarga untuk melakukan operasi
katarak.'? Dukungan keluarga merupakan
sikap, tindakan dan penerimaan keluarga pada
anggota keluarga yang sakit. Anggota
keluarga perlu memandang bahwa keluarga
mendukung  selalu  siap  memberikan
pertolongan dan bantuan yang dibutuhkan .
Dukungan Keluarga merupakan tindakan dan
sikap, penerimaan keluarga terhadap anggota
keluarganya.

Dukungan keluarga merupakan proses seumur
hidup. Jenis dan sifat dukungannya berbeda-
beda dalam setiap tahap siklus kehidupan.
Dukungan keluarga merupakan, tindakandan
sikap serta penerimaan keluarga terhadap

anggota keluarga yang sakit. Dukungan ini
dapat bersal berasal dari orang lain (orangtua,
anak, suami, istri atau saudara) yang dekat
dengan subjek dimana bentuk dukungan
berupa informasi, tingkah laku tertentu atau
materi yang dapat menjadikan individu
merasa, diperhatikan dicintai serta disayangi

Fungsi keluarga sebagai sebuah kolektor dan
disseminator (penyebar) informasi tentang
dunia. memberikan saran, informasi yang
dapat untuk menyelesaikan suatu masalah.
Manfaat dari dukungan untuk menekan
munculnya stressor karena informasi yang
diberikan dapat menyumbangkan aksi sugesti
yang khusus pada individu. Aspek-aspek
dalam dukungan ini adalah petunjuk dan
pemberian informasi, nasehat, usulan dan
saran.

Tingkat Kecemasan Pada Pasien Post
Operasi Katarak

Data hasil penelitian menunjukkan hampir
seluruh  responden  tidak  mengalami
kecemasan dan hanya sedikit responden yang
mengalami kecemasan ringan dan berat. Hal
ini mungkin karena dukungan keluarga pasa
pasien yang baik sehingga kecemasan pasien
menjadi berkurang hingga tidak cemas.

Dukungan pada pasien dapat mengurangi
kecemasan pada pasien pre operasi. Sebuah
penelitian menyebutkan dukungan perawat
bedah pada pasien yang akan di operasi
menurunkan kecemasan secara signifikan®3.
kecemasan pada pasien operasi merupakan hal
yang umum ** meskipun merupakan hal yang
umum terjadi, kecemasan harus diperhatikan
dan ditangani segera. Karena kecemasan pra
operasi dapat meningkatkan rasa sakit, mual
dan berkurangkanya kemandirian pasien. 13

Keluarga adalah unsur penting dalam
perawatan. Dukungan keluarga adalah salah
satu faktor yang dapat membantu pasien.
Dukungan keluarga dapat menimbulkan efek
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menahan stres sehingga tidak mempengaruhi
kesehatan dan dukungan keluarga yang secara
langsung mempengaruhi peningkatan
kesehatan. Dukungan orang tua maupun
keluarga lainnya yang tinggi juga akan
meningkatkan harga diri.

Hubungan Dukungan
dengan Tingkat Kecemasan
Data hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan antara dukungan pengharapan
dengan tingkat kecemasan.  dukungan
pengharapan yaitu dukungan bersifat nyata
yang bertujuan untuk mengurangi beban bagi
individu yang membutuhkannya. Tindakan
operasi adalah bentuk intervensi medis yang
dapat mempengaruhi kondisi fisik dan
psikologis pasien. tindakan operasi dapat pula
menyebakan trauma yang menyebabkan
berbagai keluhan dan gejala seperti penurunan
status gizi, lelah, nyeri.

Pengharapan

Keadaan lelah setelah pembedahan adalah
keluhan utama yang sering terjadi pada pasien
Postoperasi. hilangnya kekuatan otot pada
pasien, lemasnya tubuh, mual muntah dan
status gizi yang turun Pada saat inilah, mereka
butuh seseorang yang memberikan dukungan
fisik dan psikologis untuk mengurangi
kecemasan yang dialaminya. Keluarga adalah
faktor penting dalam mengatasi masalah ini'®

Dukungan pengharapan adalah pertolongan
pada individu agar memahami kejadian
depresi dengan baik dan juga sumber depresi
dan strategi koping yang dapat digunakan
dalam menghadapi stressor. Dukungan ini
adalah dukungan penilaian yang positif
terhadap individu. Individu merasa mendapat
tempat yang dapat diajak mencurahkan
masalah mereka, terjadi melalui ekspresi
pengaharapan positif individu kepada individu
lain, penyemangat, persetujuan terhadap ide-
ide atau perasaan seseorang dan perbandingan
positif seseorang dengan orang lain, misalnya
orang Yyang kurang mampu. Dukungan

keluarga bisa memperbaiki strategi koping
individu dengan strategi-strategi alternatif
berdasarkan pengalaman yang berfokus pada
aspek-aspek yang positif'®

Hubungan Dukungan Nyata dengan
Tingkat Kecemasan

Data hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan antara dukungan nyata dengan
tingkat kecemasan. dukungan nyata Vyaitu
dukungan yang bersifat nyata yang bertujuan
untuk meringankan beban bagi individu yang
membutuhkannya. Pasien yang menjalani
operasi akan muncul perasaan ansietas seperti
ketakutan atau perasaan tidak tenang, marah
dan kekhawatiran. Dukungan nyata untuk
meringankan beban pasien sangat dibutuhkan
oleh pasien. Karakteristik keluarga yang
memberikan dukungan juga mempengaruhi
dukungan yang diberikan keluarga, umur,
pendidikan, jenis kelamin merupakan factor
yg mempengaruhi keluarga dalam
memberikan dukungan kepada pasien.

Usia dewasa akan lebih mudah memahami
lingkungan disekitarnya termasuk perawatan
dan resiko dampak penyakit yang dialami
pasien akibat dari  pengalaman dan
kematangan jiwanya, wanita lebih mudah
mengalami ansietas disebabkan wanita lebih
cenderung menggunakan perasaan, sedangkan
pria lebih menggunakan logika. Pendidikan
mempengaruhi pengetahuan dan dukungannya
kepada pasien.!” Dukungan nyata ini terdiri
dari dukungan jasmaniah seperti pelayanan,
bantuan finansial dan material berupa bantuan
nyata (instrumental support material support),
adalah kondisi dimana jasa atau benda akan
membantu memecahkan masalah praktis,
termasuk memberikan  bantuan langsung,
seperti membantu pekerjaan  sehari-hari,
menyampaikan pesan, memberi  atau
meminjamkan uang, menyediakan
transportasi, menjaga dan merawat saat sakit
ataupun mengalami depresi yang dapat
membantu memecahkan masalah. Dukungan
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nyata akan efektif jika dihargai oleh individu
dan mengurangi depresi individu. dukungan
nyata keluarga adalah sumber untuk mencapai
tujuan praktis dan tujuan nyata.®

Hubungan Dukungan Informasi dengan
Tingkat Kecemasan

Hasil  penelitian  menunjukkan terdapat
hubungan antara dukungan informasi dengan
tingkat kecemasan. dukungan informasi yaitu
dukungan yang dilakukan dengan memberi
informasi, nasehat dan petunjuk tentang cara
pemecahan masalah.

Dukungan informasi dapat mempengaruhi
tingkat kecemasan, semakin tinggi dukungan
sosial  maka semakin rendah tingkat
kecemasan '8Jenis dukungan ini terdiri dari
jaringan komunikasi dan tanggung jawab
bersama, termasuk di dalamnya memberi
saran, dan umpan balik tentang apa yang
dilakukan oleh seseorang memberikan solusi
dari masalah, memberikan  nasehat,
pengarahan,

Keluarga bisa memberikan informasi dengan
menyarankan tentang dokter, terapi yang baik
bagi dirinya, dan tindakan spesifik bagi
individu untuk melawan stressor. Individu
yang menderita depresi dapat keluar dari
masalahnya dan memecahkan masalahnya
dengan dukungan dari keluarga dengan
menyediakan feed back Pada dukungan
informasi, keluarga adalah penghimpun
informasi dan pemberi informasi.*®

Hubungan dukungan emosional dengan
tingkat kecemasan

Data hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan antara dukungan emosional dengan
tingkat kecemasan. Dukungan Emosional
yaitu caring, empati, cinta, perhatian dan
kepercayaan.

Semakin baik dukungan keluarga semakin
rendah tingkat kecemasan® salah satu anggota

keluarga yang paling berpengaruh adalah
suami, penitian susanti menyebutkan bahwa
terdapat hubungan antara dukungan suami
dengan tingkat kecemasan wanita dalam
menghadapi menopause. jika dukungan suami
sangat rendah kepada istri dalam maka hal itu
dapat memicu tingkat kecemasan pada wanita,
sehingga dukungan suami sangat berperan
dalam menurunkan tingkat kecemasan istri?:.

Penelitian Amylia (2014) menyebutkan bahwa
semakin tinggi persepsi dukungan sosial,
maka tingkat kecemasannya akan semakin
rendah. tetapi ada faktor lain yang memiliki
kaitan erat dengan kecemasan, seperti
penyakit itu sendiri dan proses pengobatan,
serta efek dari pengobatan tersebut.??

Individu sering menderita secara emosional,
sedih, cemas, dan kehilangan harga diri
selama depresi berlangsung, depresi dapat
mengurangi perasaan seseorang akan hal
dimiliki dan dicintai. Dukungan emosional
memberikan  perasaan nyaman, merasa
dicintai saat mengalami depresi, bantuan
dalam bentuk empati, rasa percaya, semangat,
perhatian sehingga individu yang
menerimanya merasa  berharga.  Pada
dukungan emosional ini keluarga memberikan
semangat dan menyediakan tempat istirahat.®

SIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan pengharapan, dukungan nyata,
dukungan informasi, dukungan emosional
dengan tingkat kecemasan. Keluarga perlu
memberikan dukungan yang baik kepada
pasien, sehingga dapat mengurangi kecemasan
sebelum operasi, penelitian selanjutnya perlu
meneliti hubungan tingkat kecemasan dengan
kondisi pasien pasca operasi.
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